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Abstract 
This study is motivated by the growing importance of Qur’anic 
narrative studies that are relevant to contemporary scholarship, 
particularly in exploring narrative patterns that remain relatively 
underexamined. The story of Prophet Solomon in the Qur’an 
encompasses themes of authority, miracles, and profound spiritual 
lessons. This research analyzes the modes of Qur’anic storytelling 
based on six narrative presentation patterns proposed in 
Syihabuddin Qalyubi’s stylistic framework. Employing a 
qualitative descriptive method, the study examines the narrative 
structure manifested in the selected verses. The findings reveal that 
four narrative patterns are clearly present: storytelling that begins 
with a summary of events, narration without a preliminary 
introduction, narration that opens with a climactic scene, storytelling 
that allows space for the reader’s imagination, and narration that 
explicitly embeds religious values. One pattern—narration that 
begins with a conclusion—was not identified in the analyzed verses. 
This study aims to contribute to the strengthening of Qur’anic 
narrative studies and to offer a more structured understanding of 
storytelling patterns as a foundation for further thematic exegesis 
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and Islamic educational studies, particularly those related to the 
story of Prophet Solomon. 

Kata Kunci : 
 
Nabi Sulaiman; 
 
Stilistika Al-
Qur’an; 
 
Pola Pemaparan 
Kisah. 

Abstrak 
Dilatarbelakangi oleh pentingnya kajian naratif Al-Qur'an yang 
relevan dengan studi kontemporer, khususnya dalam upaya 
memahami pola penceritaan yang masih jarang dilakukan. Kisah 
Nabi Sulaiman dalam Al-Qur'an mengandung aspek 
kekuasaan, mukjizat, serta pelajaran spiritual. Penelitian ini 
menganalisis jenis penceritaan dalam Al-Qur’an berdasarkan 
enam pola pemaparan kisah yang terdapat dalam karya stilistika 
Syihabuddin Qalyubi. Penelitian dilakukan dengan metode 
kualitatif deskriptif dan menelaah struktur penceritaan yang 
tampak dalam rangkaian ayat tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa empat pola pemaparan kisah hadir secara 
jelas, yaitu pemaparan yang dimulai dengan ringkasan kisah, 
pemaparan tanpa pendahuluan, berawal dari adegan klimaks, 
pemaparan yang memberikan ruang bagi imajinasi pembaca, dan 
pemaparan yang menyisipkan nilai keagamaan. Satu pola lainnya, 
yaitu pemaparan yang berawal dari kesimpulan, tidak ditemukan 
dalam ayat ini. Tujuan penelitian ini adalah memberikan 
kontribusi terhadap penguatan kajian naratif Al-Qur'an serta 
menawarkan pemahaman yang lebih terstruktur mengenai pola 
penceritaan sebagai dasar bagi studi tafsir tematik dan pendidikan 
keislaman yang lebih lanjut, khususnya kisah Nabi Sulaiman. 
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PENDAHULUAN 

Dilatarbelakangi oleh pentingnya kajian naratif Al-Qur'an 
yang relevan dengan studi kontemporer, khususnya dalam upaya 
memahami pola penceritaan yang masih jarang dilakukan, upaya ini 
membentuk cara pembaca dalam menangkap nilai ibrah di 
dalamnya. Al-Qur’an bukan hanya kitab suci yang berisi petunjuk 
ibadah dan akidah, tetapi juga menyimpan banyak kisah yang 
mengandung pelajaran moral, spiritual, dan sosial. Salah satu kisah 
yang cukup sering disebut dalam Al-Qur’an adalah kisah Nabi 
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Sulaiman `alaihis salam, seorang nabi sekaligus raja yang diberi 
keistimewaan luar biasa berupa kekuasaan atas manusia, jin, hewan, 
bahkan angin. Tugas seorang pemimpin dalam al-Qur’an adalah 
untuk menyelesaikan segala permasalahan yang hadir dalam 
kehidupan dengan seadil-adilnya (Rahardja).  Kisah ini tidak hanya 
merekam perjalanan seorang pemimpin besar, tetapi juga 
menyingkap nilai-nilai kepemimpinan, syukur, serta keterbatasan 
makhluk di hadapan kekuasaan Allah. 

Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an terdiri dari sejumlah 
ayat yang saling melengkapi untuk menggambarkan legitimasi 
kenabian, keluasan karunia, serta keteladanannya. Dalam Al-
Anbiya’ ayat 78–82 menampilkan kecakapan hukumnya dan 
anugerah kekuasaan atas angin serta jin. Kemudian dalam An-
Naml ayat 15–44 diperlihatkan kemampuan diplomasi, ketajaman 
pengamatan, dan kepemimpinan spiritual Nabi Sulaiman melalui 
peristiwa semut, hudhud, dan perjumpaan dengan Ratu Balqis 
(Nafal 2024).  Surah Saba’ ayat 12–14 menguraikan karunia 
penundukan angin, logam, dan jin serta penegasan bahwa kematian 
Sulaiman, hal ini menampakkan keterbatasan makhluk dalam 
mengetahui perkara gaib (Ayun dan Wijayanti 2024). Sementara itu, 
Sad ayat 30–40 menampilkan sisi pribadi seorang nabi yang diuji 
dan diberi kerajaan istimewa. Keseluruhan ayat tersebut 
membentuk gambaran utuh tentang Nabi Sulaiman sebagai 
pemimpin yang telah dianugerahi kemampuan luar biasa sekaligus 
dituntut untuk tetap tunduk dan bersyukur kepada Allah. 

Jika seluruh ayat tersebut dibaca melalui satu kesatuan 
naratif, maka dapat tersusun sebuah gambaran komprehensif 
tentang sosok pemimpin ideal yang memadukan otoritas, 
kecakapan, dan spiritualitas, serta menegaskan bahwa seluruh 
karunia hanya bermakna ketika dijalani dengan syukur dan 
kesadaran akan kekuasaan Allah yang mutlak. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Syihabudin Qalyubi, stilistika Qur’aniyah 
merupakan pendekatan linguistik yang mempelajari al-uslub al-



619 
 

DOI: 10.46870/jstain.v7i2.1990  Fadilla Zahra, et all 

 

Qur’ani — gaya dan cara Al-Qur’an menampilkan makna melalui 
pemilihan kata, struktur, ritme, dan keindahan retoris. Qalyubi 
menegaskan bahwa pemahaman stilistika diperlukan untuk melihat 
“bagaimana makna ilahi dihadirkan dengan cara yang 
menggetarkan dan mengandung keajaiban estetik” (Qalyubi 2008). 

Dalam konteks ini, Kisah Nabi Sulaiman dalam Surah Saba 
menarik untuk diteliti karena bentuknya yang sangat ringkas 
namun sarat akan makna yang luar biasa. Kisah tersebut 
mengandung pesan teologis: bahwa seluruh kekuasaan, ilmu, dan 
kemegahan pada akhirnya hanya tunduk kepada-Nya. 

Permasalahan yang muncul adalah mengenai: Bagaimana 
naratif pemaparan kisah Nabi Sulaiman tersebut dalam Al-Qur’an? 
Apa saja pola pemaparan dalam kisah Nabi Sulaiman yang 
ditemukan dalam Al-Qur’an? 

Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan 
menganalisis pola penceritaan kisah Nabi Sulaiman dalam Al-
Qur’an berdasarkan enam pola pemaparan kisah melalui teori 
stilistika dalam buku Stilistika dan Orientasi al-Qur’an karya 
Syihabuddin Qalyubi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif 
dengan pendekatan stilistika Qur’aniyah. Data primer diambil dari 
Al-Qur’an Al-Anbiya’ (21) : 78–82, An-Naml (27) : 15–44, Saba’ 
(34) : 12–14, Sad (38) : 30–40. Sedangkan data sekunder berasal 
dari literatur modern stilistika khususnya karya Syihabuddin 
Qalyubi, serta buku-buku dan jurnal-jurnal yang relevan. 

Langkah-langkah penelitian yang pertama adalah: 
Pengumpulan Data Primer: menghimpun ayat Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan Kisah Nabi Sulaiman beserta terjemahannya 
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sebagai sumber utama analisis, Penelusuran dan Pengumpulan 
Data Sekunder: mengumpulkan literatur yang relevan, terutama 
teori pemaparan kisah Al-Qur’an dan karya-karya Syihabuddin 
Qalyubi mengenai stilistika serta pemaparan kisah, Identifikasi Pola 
Penceritaan: mengklasifikasikan enam pola pemaparan kisah dalam 
Al-Qur’an sebagaimana tercantum dalam teori dan menetapkan 
indikator masing-masing pola, Analisis Teks: menganalisis Ayat Al-
Qur’an tentang Nabi Sulaiman dengan membandingkan struktur 
dan alur penceritaannya terhadap setiap pola pemaparan kisah, 
sehingga terlihat pola yang muncul dan pola yang tidak relevan, 
Interpretasi Hasil Analisis: menjelaskan alasan kehadiran atau 
ketiadaan pola tertentu berdasarkan struktur ayat, konteks kisah, 
dan tujuan penyampaian pesan, dan Penarikan Kesimpulan: 
merumuskan gambaran akhir tentang jenis penceritaan kisah Nabi 
Sulaiman dalam Al-Qur’an berdasarkan pola pemaparan kisah yang 
ditemukan. 

Kajian tentang kisah Nabi Sulaiman telah banyak 
dilakukan, baik dari sisi tafsir maupun tematik. Namun, sedikit 
penelitian yang secara khusus membahas unsur kebahasaan dan 
keindahan stilistiknya. 

Yang pertama adalah Penelitian oleh Amalina (2022) dalam 
Jurnal Tafsir Nusantara mengkaji makna tematik kerja keras Nabi 
Sulaiman, tetapi belum menyentuh aspek kebahasaan, Rizki (2021) 
meneliti aspek makna simbolik “angin” dalam Surah Saba’, namun 
belum memasukkan teori stilistika, dan Siti Mar’atus Shalihah 
(2022) dalam penelitiannya tentang Taswir Fanni dalam Kisah Nabi 
Yusuf sudah menyentuh aspek keindahan artistik, tetapi tidak 
menggunakan teori ‘ilm al-uslub secara sistematis. 

Sementara Qalyubi (2020) dalam karyanya Stilistika dalam 
Orientasi Studi Al-Qur’an memberikan fondasi teoretis kuat bahwa 
gaya bahasa Al-Qur’an merupakan instrumen utama penyampaian 
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makna ilahi. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi untuk 
memperluas studi tafsir kontemporer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Stilistika 

Kata “stilistika dalam Bahasa Indonesia merupakan kata 
serapan dari kata stylistics dalam Bahasa Inggris atau stylistique dalam 
Bahasa Prancis. Dalam kedua Bahasa tersebut, kata ini merupakan 
turunan dari kata style yang merupakan serapan dari kata stilus dari 
Bahasa Latin (Qalyubi 2017), yaitu semacam alat yang digunakan 
untuk menuliis pada lempengan lilin. Kata stilus kemudian dieja 
menjadi stylus karena adanya kesamaan makna dengan Bahasa 
Yunani stulos. Alat tersebut juga digunakan untuk menulis di atas 
kertas berlapis lilin (Scott). Kelak pada waktu penekanan 
dititikberatkan pada keahlian menulis indah, maka stylus lalu diubah 
menjadi kemampuan dan keahliian untuk menulis atau 
mempergunakan kata-kata secara indah. Stilus sendiri berasal dari 
akar kata sti yang berarti mencakar atau menusuk. Diduga akar kata 
dari sti juga diadopsi ke dalam ilmu pengetahuan menjadi stylod dan 
dalam psikologi menjadi stimulus (Ratna 2009). Dalam Bahasa 
Indonesia, style dikenal sebagai istilah “gaya” atau “gaya bahasa”, 
yaitu cara-cara penggunaan bahasa sehingga dapar menimbulkan 
efek tertentu (Ratna 2009). 

Adapun secara terminologis, kata ini telah mengalami 
perkembangan pengertian. Dengan demikian, sebagai gambaran, 
telah dikutip dua pengertian yang diiberiikan para ahli. Abrams 
dalam bukunya A Glossary of Literary Terms menjelaskan 
bahwasanya style is traditionally defined as the manner of linguistic 
expression in prose or verse-it is how speakers or writers say whatever it is that 
they say (Abrams 1993). Style biasanya didefinisikan sebagai gaya 
ekspresi bahasa dalam karya prosa atau puisi, bagaimana penutur 
ataupun penulis menuturkan mengenai apa saja yang mereka 
tuturkan). 
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Sementara itu, G.W. Turner dalam pembukaan bukunya 
Stylistics, memberikan definisi atas istilah tersebut. Katanya, 
“stylistics is that part of linguistics which concentrates on variation 
in the use of language (Turner 1973). (Stilistika merupakan bagian 
dari Linguistik yang terkonsentrasi pada penggunaan bahasa). 

Secara epistemologis, stilistika Al-Qur’an bukan ilmu yang 
sepenuhnya berdiri sendiri, melainkan berkembang sebagai cabang 
dan pengembangan dari ilmu balaghah (Salamah, Dardiri, dan 
Fudhaili 2025), khususnya dalam ranah ma’ani, bayan, dan badi’ 
(Rohman dan Supriady 2025). Namun, berbeda dengan balaghah 
klasik yang cenderung normative dan preskriptif, stilistika bersifat 
deskriptif-analitis, menekankan pada bagaimana cara bahasa 
bekerja di dalam sebuah teks (Sapil 2022), bukan sekadar apakah ia 
sesuai dengan kaidah retorika tertentu. Dengan demikian stilistika 
dapat dipandang sebagai sebuah jembatan metodologis antara ilmu 
bahasa modern dan khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an klasik.  

Qashash Al-Qur’an 

Kata Qashash Al-Qur’an berasal dari akar kata qassa-yaqussu 
yang memiliki makna mengikuti jejak atau menceritakan secara 
berurutan (Hamidi dan Nuryansah 2021). Secara terminologis, 
qashash Al-Qur’an adalah kisah-kisah yang disampaikan Al-Qur’an 
tentang para Nabi, umat terdahulu, serta peristiwa-peristiwa 
historis yang memiliki nilai ibrah dan petunjuk bagi manusia 
(Syahrin 2023). 

Berbeda dengan kisah sejarah atau sastra naratif pada umumnya, 
kisah dalam Al-Qur’an tidak bertujuan untuk merekam peristiwa 
secara kronologis semata, melainkan untuk menyampaikan pesan 
keimanan, moral dan spiritual (Islam 2017). 

Salah satu karakteristik yang paling menonjol dalam qasash 
Al-Qur’an adalah pengulangan kisah dengan variasi redaksi, sudut 
pandang, dan tekanan makna. Pengulangan ini bukanlah semata 
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merupakan repetisi kosong, melainkan memiliki tujuan -tujuan 
metodologis dan teologis yang mendalam, di antaranya adalah 
untuk Menguatkan dan Meneguhkan Isi Kisah: pengulangan 
berfungsi sebagai pengokohan makna, khususnya dalam persoalan-
persoalan yang menyangkut perihal akidah dan tauhid. Dengan 
pengulangan, pesan utama kisah akan tertanam lebih kuat dalam 
kesadaran pembaca dan pendengar (Khalafullah 2025). Untuk 
Menyampaikan Kisah Sesuai dengan Konteks dan Kondisi: setiap 
pengulangan kisah hadir dalam konteks sosial, psikologis dan 
dakwah yang berbeda. Oleh karena itu, Al-Qur’an menyesuaikan 
gaya penceritaan dengan situasi umat yang sedang dihadapi, 
sehingga pesan kisah akan tersampaikan secara relevan dan 
kontekstual. Dan yang terakhir adalah untuk Menampilkan 
Keindahan Balaghah dan Variasi Stilistika: pengulangan kisah 
sekaligus menjadi pegaplikasian keindahan bahasa Al-Qur’an. 
Suatu kisah dapat disajikan dengan struktur, diksi, dan irama yang 
berbeda tanpa kehilangan makna inti, bahkan justru memperkaya 
pesan dan efek estetiknya (Hawary dan Ridwan 2025). 

Stilistika dalam Kajian Al-Qur’an 

Stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang 
dipergunakan dalam karya sastra, maka Stilistika Al-Qur’an adalah 
ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam Al-Qur’an 
(Qalyubi 2008). Stilistika Al-Qur’an adalah studi tentang cara Al-
Qur’an yang khas dalam menyusun kalimat dan memilih kosa 
katanya (Zarqani). 

Dalam kajian Al-Qur’an, stilistika mencakup tiga aspek 
utama, yaitu Cara Pengungkapan atau Metode Penyampaian yang 
meliputi pola penceritaan, urutan peristiwa, serta strategi naratif 
yang digunakan Al-Qur’an dalam menyampaiakan pesan, 
pemilihan Kata (Diksi) yang berkaitan dengan pemilihan lafaz yang 
presisi, sarat maknam dan memiliki daya sugestif tinggi, baik secara 
semantik maupun fonetik (Qurratula, karim, dan Rozak  2023), dan 
sintaksis dan Pembentukan Kalimat yang menyangkut struktur 
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kalimat, susunan frase, serta relasi antar unsur bahasa yang 
kemudian membentuk keutuhan makna dan keinahan ungkapan 
(Ibrahim). 

Kajian kisah Al-Qur’an melalui pendekatan stilistika, 
sebagaimana dikemukakan oleh Syihabuddin Qalyubi dalam 
karyanya Stilistika dalam Orientasi Al-Qur’an, mencakup empat ranah 
utama, yaitu teknik pemaparan kisah, penyajian unsur-unsur kisah, 
pengulangan kisah, dan seni penggambaran kisah 

Namun, penelitian ini secara khusus memiliki fokus 
pembahasan pada bagian Teknik pemaparan kisah, yang oleh 
Qalyubi diklasifikasikan ke dalam enam bentuk utama yakni: 

Berawal dari Kesimpulan, di antara kisah-kisah yang 
dipaparkan dalam Al-Qur’an ada yang dimulai dari kesimpulan, 
kemudian diikuti dengan rinciannya: yakni dari fragmen pertama 
hingga fragmen terakhir. Contohnya adalah surah Yusuf (12) 
(Qalyubi 2008). 

Berawal dari Ringkasan Kisah, dalam hal ini kisah dimulai 
dari ringkasan, lalu diikuti rinciannya dari awal hingga akhir. Kisah 
yang menggunkaan pola ini antara lain Ashabul Kahfi dalam surah 
Al-Kahfi (18).  

Berawal dari Adegan Klimaks, pola pemaparan kisah 
lainnya adalah kisah yang berawal dari adegan klimaks, lalu 
dikisahkan rinciannya dari awal hingga akhir. Kisah yang 
menggunakan pola ini antara lain kisah Musa dengan Fir’aun dalam 
surah Qashas (28), yang berawal dari klimaks yaitu keganasan 
Fir’an (Qalyubi 2008). 

Tanpa Pendahuluan, pada umumnya pendahuluan 
digunakan pada kisah-kisah dalan Al-Qur’an, dengan 
menggunakan pola pertama, kedua, ketiga atau dengan bentk 
pertanyaan, seperti kisah tentara bergajah pada surah Al-Fil (1-5) 
didahului dengan pertanyaan: “Apakah kamu tidak memperhatikan 
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bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah.” 
Meskipun pemaparan kisah-kisah ini tanpa dimulai dengan 
pendahuluan, namun di dalamnya memuat dialog atas peristiwa 
yang mengundang minat pembaca atau pendengar untuk 
mengetahui kisah tersebut sampai tuntas (Qalyubi 2008). 

Adanya Keterlibatan Imajinasi Manusia, kisah-kisah dalam 
Al-Qur’an banyak yang disusun secara garis besarnya saja, adapun 
kelengkapannya kemudian diserahkan kepada imajinasi manusia. 
Menurut penelitian W. Mountgomery Watt dalam bukunya Bell’s 
Introduction to the Qur’an, Al-Qur’an disusun alam ragam bahasa lisan 
(oral). Dan untuk memahaminya maka diperlukan imajinasi 
manusia yang dapat melengkapi gerakan yang dilukiskan oleh lafal-
lafalnya. Ayat-ayat yang mengandung unsur gaya bahasa ini jika 
dibaca dengan penyertaan dramatic action yang ttepat, niscaya akan 
dapat membantu pemahaman. Contoh ayatnya adalah kisah 
Ibrahim dan Ismail tatkala membangun Ka’bah yang dituturkan 
dalam Al-Baqarah (137) (Qalyubi 2008). 

Penyisipan Nilai Keagamaan, pemaparan kisah dalam Al-
Qur’an pada pola ini sering berisi tentang nasihat keagamaan. 
Dengan demikian, tema sentral dari ayat-ayat yang memuat kisah 
dalam Al-Qur’an adalah kisah para Nabi dan umat terdahulu, 
namun perlahan pembaca akan digiring ke ajaran-ajaran agama 
yang universal (Qalyubi 2008). 

Analisis Stilistika Kisah Nabi Sulaiman (Kajian Teknik 
Pemaparan Kisah Per Ayat) 

QS. Al-Anbiya Ayat 78-82 

QS. Al-Anbiya Ayat 78:                            

مِهِمْ  
ْ
ا لِحكُ نَّ

ُ
قَوْمِِۚ وكَ

ْ
حرَْثِ اِذْ نَفَشَتْ فِيْهِ غَنَمُ ال

ْ
مٰنِ فِى ال

ُ
ك يْمٰنَ اِذْ يَحْ

َ
وَدَاوٗدَ وَسُل

 شٰهِدِيْنَۖ   
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Artinya : (Ingatlah) Daud dan Sulaiman ketika 
mereka memberikan keputusan mengenai ladang yang 
dirusak pada malam hari oleh kambing-kambing milik 
kaumnya. Kami menyaksikan keputusan (yang diberikan) 
oleh mereka itu (Kemenag 2019). 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: Fokus langsung pada 
keputusan hukum dan bukan kepada latar konflik 
sosialnya. Berawal dari Ringkasan Kisah: kasus hukum 
diringkas rapi dalam satu ayat. Berawal dari Adegan 
Klimaks: klimaks terletak pada momen pengambilan 
keputusan oleh Nabi Sulaiman as. Tanpa Pendahuluan: 
kisah langsung dimulai dari peristiwa inti. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: gambaran lading dan ternak membuka 
ruang visualisasi. Penyisipan Nilai Keagamaan: enegasan 
bahwa Allah SWT menjadi saksi keputusan hukum. 

QS. Al-Anbiya Ayat 79: 

حْنَ   ِ يسَُب   
َ
بَال جِ

ْ
ال دَاوٗدَ  مَعَ  رْنَا  سَخَّ وَّ مًاۖ 

ْ
عِل وَّ مًا 

ْ
حُك تَيْنَا 

ٰ
ا ا 

ًّ
ل
ُ
وَك يْمٰنَِۚ 

َ
سُل مْنٰهَا  فَفَهَّ

ا فٰعِلِيْنَ  نَّ
ُ
يْرََۗ وكَ  وَالطَّ

Artinya : Lalu, Kami memberi pemahaman kepada 
Sulaiman (tentang keputusan yang lebih tepat. Kepada 
masing-masing (Daud dan Sulaiman) Kami memberi 
hikmah dan ilmu. Kami menundukkan gunung-gunung 
dan burung-burung untuk bertasbih bersama Daud. 
Kamilah yang melakukannya. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: kesimpulan hukum 
langsung ditegaskan. Berawal dari Ringkasan Kisah: tidak 
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ada detail proses berpikir. Berawal dari Adegan Klimaks: 
pemberian pemahaman ilahi. Tanpa Pendahuluan: 
langsung pada hasil. Keterlibatan Imajinasi Manusia: 
penundukan gunung dan burung memperkaya visual. 
Penyisipan Nilai Keagamaan: ilmu sebagai karunia yang 
diberikan oleh Allah SWT. 

QS. Al-Anbiya Ayat 80: 

نْتُمْ شٰكِرُوْنَ 
َ
 ا
ْ
مِْۚ فَهَل

ُ
سِك

ْ
نْْۢ بَأ مْ م ِ

ُ
مْ لِتُحْصِنَك

ُ
ك
َّ
بُوْسٍ ل

َ
مْنٰهُ صَنْعَةَ ل

َّ
 وَعَل

Artinya : Kami mengajarkan pula kepada Daud 
cara membuat baju besi untukmu guna melindungimu dari 
serangan musuhmu (dalam peperangan). Maka, apakah 
kamu bersyukur (kepada Allah)? 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: ayat langsung 
menyampaikan hasil akhir berupa kemampuan teknologis 
yang dianugerahkan Allah SWT tanpa adanya penjelasan 
proses pembelajarannya. Berawal dari Ringkasan Kisah: 
seluruh peristiwa pengajaran dan pengembangan teknologi 
perang diringkas di dalam satu pernyataan singkat. Berawal 
dari Adegan Klimaks: klimaks terletak pada fungsi baju besi 
sebagai sarana perlindungan. Tanpa Pendahuluan: kisah 
disampaikan tanpa pengantar historis ataupun kronologis.. 
Keterlibatan Imajinasi Manusia: imajinasi pembaca 
terbangun melalui visualisasi perlengkapan perang dan 
perliindungan tubuh. Penyisipan Nilai Keagamaan: ayat 
ditutup denggan seruan syukur sebagai penegasan bahwa 
ilmu dan teknologi bersumber dari Allah SWT. 

QS. Al-Anbiya Ayat 81: 
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 ِ
 
بِكُل ا  نَّ

ُ
وكَ فِيْهَاَۗ  نَا 

ْ
بٰركَ تِيْ 

َّ
ال رْضِ 

َ
ا
ْ
ى ال

َ
اِل  ٖٓ مْرِه 

َ
بِا رِيْ  جْ

َ
ت عَاصِفَةً  يْحَ  الر ِ يْمٰنَ 

َ
وَلِسُل

 شَيْءٍ عٰلِمِيْنَ  

Artinya : (Kami menundukkan) pula untuk 
Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang 
berembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami beri 
berkah padanya. Kami Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: ayat langsung 
menampilkan kekuasaan atas alam sebagai fakta yang telah 
ditetapkan. Berawal dari Ringkasan Kisah: proses 
penundukan angin tidak dijelaskan, melainkan dirangkum 
dalam satu deskripsi. Berawal dari Adegan Klimaks: 
klimaks muncul pada gambaran angin yang bergerak sesuai 
dengan kehendak Nabi Sulaiman as. Tanpa Pendahuluan: 
ayat langsung ke inti kisah. Keterlibatan Imajinasi Manusia: 
visualisasi melalui peristiwa angin yang membawa Sulaiman 
ke negeri yang diberkahi. Penyisipan Nilai Keagamaan: 
penegasan bahwa Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 

QS. Al-Anbiya Ayat 82: 

هُمْ حٰفِظِيْنَۙ  
َ
ا ل نَّ

ُ
ا دُوْنَ ذٰلِكَِۚ وكَ

ً
وْنَ عَمَل

ُ
هٗ وَيَعْمَل

َ
غُوْصُوْنَ ل يٰطِيْنِ مَنْ يَّ  وَمِنَ الشَّ

Artinya : (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) 
segolongan setan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya 
dan mengerjakan pekerjaan selain itu. Kamilah yang 
memelihara mereka itu (Kemenag 2019). 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 
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Berawal dari Kesimpulan: ayat ini langsung 
menyatakan keterikatan setan di bawah kekuasaan Nabi 
Sulaiman. Berawal dari Ringkasan Kisah: aktivitas setan 
digambarkan secara singkat tanpa rincian naratif. Berawal 
dari Adegan Klimaks: klimaks terletak pada ppenegasan 
kendali total atas makhluk yang biasanya dianggap bebas 
dan liar. Tanpa Pendahuluan: kisah disampaikan tanpa 
pembukaan ataupun penjelasan konteks. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: visualisasi melalui peristiwa penyelaman 
laut dan aktivitas supranatural. Penyisipan Nilai 
Keagamaan: ayat ditutup dengan penegasan penjagaan 
Allah. 

QS. An-Naml Ayat 15-43 

QS. An-Naml Ayat 15: 

نْ عِبَادِهِ  ثِيْرٍ م ِ
َ
ى ك

ٰ
نَا عَل

َ
ل ذِيْ فَضَّ

َّ
ِ ال ه حَمْدُ لِلِّ

ْ
ا ال

َ
مًاَۗ وَقَال

ْ
يْمٰنَ عِل

َ
تَيْنَا دَاوٗدَ وَسُل

ٰ
قَدْ ا

َ
  وَل

مُؤْمِنِيْنَ  
ْ
 ال

Artinya : Sungguh, Kami benar-benar telah 
menganugerahkan ilmu kepada Daud dan Sulaiman. 
Keduanya berkata, “Segala puji bagi Allah yang melebihkan 
kami daripada kebanyakan hamba-hamba-Nya yang 
mukmin.” 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: ayat langsung 
menyajikan kesimpulan berupa anugerah ilmu tanpa 
memaparkan prosesnya. Berawal dari Ringkasan Kisah: 
seluruh fase kenabian diringkas dalam satu pernyataan 
singkat. Berawal dari Adegan Klimaks: klimaks terletak 
pada pernyataan syukur sebagai puncak kesadaran spiritual. 
Tanpa Pendahuluan: langsung pada hasil. Keterlibatan 
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Imajinasi Manusia: imajinasi bekerja pada gambaran 
keutamaan ilmu disbanding yang lain. Penyisipan Nilai 
Keagamaan: nilai tauhid dan syukur menjadi pesan utama 
ayat. 

QS. An-Naml Ayat 16: 

 ِ
 
ل
ُ
مِنْ ك وْتِيْنَا 

ُ
وَا يْرِ  مَنْطِقَ الطَّ مْنَا  ِ

 
عُل النَّاسُ  يُّهَا 

َ
يٰٓا  

َ
وَقَال دَاوٗدَ  يْمٰنُ 

َ
سُل وَوَرِثَ 

مُبِيْنُ  
ْ
 ال

ُ
فَضْل

ْ
هُوَ ال

َ
 شَيْءٍَۗ اِنَّ هٰذَا ل

Artinya : Sulaiman telah mewarisi (Daud) dan dia 
(Sulaiman) berkata, “Wahai manusia, kami telah diajari 
(untuk memahami) bahasa burung dan kami dianugerahi 
segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar 
karunia yang nyata.” 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: pewarisan dan 
keistimewaan disajikan sebagai hasil akhir. Berawal dari 
Ringkasan Kisah: tidak dijelaskan proses pewarisan 
tersebut. Berawal dari Adegan Klimaks: pernyataan publik 
Sulaiman di hadapan manusia. Tanpa Pendahuluan: 
langsung pada hasil. Keterlibatan Imajinasi Manusia: 
bahasa burung membuka ruang imajinasi simbolik. 
Penyisipan Nilai Keagamaan: penegasan bahwa semua 
kelebihan adalah pemberian dari Allah. 

QS. An-Naml Ayat 17: 

يْرِ فَهُمْ يُوْزَعُوْنَ   سِ وَالطَّ
ْ
اِن
ْ
ِ وَال

ن  جِ
ْ
يْمٰنَ جُنُوْدُهٗ مِنَ ال

َ
 وَحُشِرَ لِسُل
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Artinya : Untuk Sulaiman dikumpulkanlah bala 
tentara dari (kalangan) jin, manusia, dan burung, lalu 
mereka diatur dengan tertib. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: kekuasaan terorganisir 
ditampilkan sebagai sebuah fakta. Berawal dari Ringkasan 
Kisah: pengelolaan kerajaan diringkas. Berawal dari 
Adegan Klimaks: penyatuan jin, manusia, dan burung 
sebagai symbol puncak kuasa. Tanpa Pendahuluan: 
langsung adegan kekuasaan. Keterlibatan Imajinasi 
Manusia: visualisasi pasukan lintas makhluk. Penyisipan 
Nilai Keagamaan: kekuasaan berada dalam keteraturan 
ilahi. 

QS. An-Naml Ayat 18: 

ا  
َ
ل مِْۚ 

ُ
مَسٰكِنَك وْا 

ُ
ادْخُل  

ُ
مْل النَّ يُّهَا 

َ
ا يّٰٓ ةٌ 

َ
نَمْل تْ 

َ
قَال مْلِۙ  النَّ وَادِ  ى 

ٰ
عَل تَوْا 

َ
ا اِذَآٖ  ىٖٓ  حَته

ا يشَْعُرُوْنَ 
َ
يْمٰنُ وَجُنُوْدُهٗۙ وَهُمْ ل

َ
مْ سُل

ُ
طِمَنَّك  يَحْ

Artinya : Hingga ketika sampai di lembah semut, 
ratu semut berkata, “Wahai para semut, masuklah ke dalam 
sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala 
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadarinya.” 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: bahaya disadari sebelum 
terjadi. Berawal dari Ringkasan Kisah: satu dialog mewakili 
keseluruhan peristiwa. Berawal dari Adegan Klimaks: 
peringatan semut menjadi titik dramatik. Tanpa 
Pendahuluan: langsung pada adegan dialog. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: personifikasi semut sangat kuat. 
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Penyisipan Nilai Keagamaan: etika kekuasaan dan 
ketidaksengajaan zalim. 

QS. An-Naml Ayat 19: 

نْعَمْتَ  
َ
ا تِيْٖٓ 

َّ
ال نِعْمَتَكَ  رَ 

ُ
شْك

َ
ا نْ 

َ
ا وْزِعْنِيْٖٓ 

َ
ا  رَب ِ 

َ
وَقَال قَوْلِهَا  نْ  م ِ ضَاحِكًا  مَ  فَتَبَسَّ

عِبَادِكَ  فِيْ  بِرَحْمَتِكَ  نِيْ 
ْ
دْخِل

َ
وَا تَرْضٰىهُ  صَالِحًا   

َ
عْمَل

َ
ا نْ 

َ
وَا وَالدَِيَّ  ى 

ٰ
وَعَل يَّ 

َ
عَل

لِحِيْنَ   الصه

Artinya : Dia (Sulaiman) tersenyum seraya tertawa 
karena (mendengar) perkataan semut itu. Dia berdoa, “Ya 
Tuhanku, anugerahkanlah aku (ilham dan kemampuan) 
untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan 
untuk tetap mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai. 
(Aku memohon pula) masukkanlah aku dengan rahmat-
Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: reaksi batin Nabi 
Sulaiman ditampilkan langsung. Berawal dari Ringkasan 
Kisah: tidak ada proses refleksi panjang. Berawal dari 
Adegan Klimaks: doa sebagai puncak kesadaran moral. 
Tanpa Pendahuluan: langsung masuk pada respons. 
Keterlibatan Imajinasi Manusia: ekspresi senyum dan doa 
membangun kedalaman psikologis. Penyisipan Nilai 
Keagamaan: syukur dan amal saleh sebagai inti kekuasaan. 

QS. An-Naml Ayat 20: 

غَاۤىِٕبِيْنَ 
ْ
انَ مِنَ ال

َ
مْ ك

َ
هُدْهُدَۖ ا

ْ
رَى ال

َ
آٖ ا

َ
 مَا لِيَ ل

َ
يْرَ فَقَال دَ الطَّ  وَتَفَقَّ
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Artinya : Dia (Sulaiman) memeriksa (pasukan) 
burung, lalu berkata, “Mengapa aku tidak melihat 
Hudhud?) Ataukah ia termasuk yang tidak hadir? 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: disiplin kekuasaan. 
Berawal dari Ringkasan Kisah: satu tindakan mewakili 
keseluruhan sistem. Berawal dari Adegan Klimaks: 
absennya Hudhud. Tanpa Pendahuluan: langsung masuk 
pada respons. Keterlibatan Imajinasi Manusia: komunikasi 
lintas spesies yang membangkitkan visualisasi pembaca. 
Penyisipan Nilai Keagamaan: tanggung jawab dan 
kepemimpinan. 

QS. An-Naml Ayat 21: 

بِيْنٍ    طٰنٍ مُّ
ْ
يْ بِسُل تِيَن ِ

ْ
يَأ
َ
وْ ل
َ
هٖٗٓ ا نَّ ذْبَحَ

۟
ا
َ
ا
َ
وْ ل

َ
هٗ عَذَابًا شَدِيْدًا ا بَنَّ ِ

عَذ 
ُ
ا
َ
 ل

Artinya : Pasti akan kuhukum ia dengan hukuman 
yang berat atau kusembelih ia, kecuali jika ia datang 
kepadaku dengan alasan yang jelas.”  

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: disiplin kekuasaan. 
Berawal dari Ringkasan Kisah: ringkasan konflik. Berawal 
dari Adegan Klimaks: klimaks otoritas. Tanpa 
Pendahuluan: langsung masuk pada respons. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: komunikasi lintas spesies yang 
membangkitkan visualisasi pembaca. Penyisipan Nilai 
Keagamaan: nilai keadilan bersyarat. 

QS. An-Naml Ayat 22: 

قِيْنٍ   طْ بِه  وَجِئْتُكَ مِنْ سَبَاٍ ْۢبِنَبَاٍ يَّ حِ
ُ
مْ ت

َ
حَطْتُّ بِمَا ل

َ
 ا
َ
ثَ غَيْرَ بَعِيْدٍ فَقَال

َ
 فَمَك
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Artinya : Tidak lama kemudian (datanglah 
Hudhud), lalu ia berkata, “Aku telah mengetahui sesuatu 
yang belum engkau ketahui. Aku datang kepadamu dari 
negeri Saba’) membawa suatu berita penting yang 
meyakinkan (kebenarannya.) 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: Hudhud membawa 
kabar berita. Berawal dari Ringkasan Kisah: satu tindakan 
mewakili keseluruhan sistem. Berawal dari Adegan 
Klimaks: klimaks naratif. Tanpa Pendahuluan: langsung 
masuk pada respons. Keterlibatan Imajinasi Manusia; 
imajinasi geografis. Penyisipan Nilai Keagamaan: nilai 
pengetahuan. 

QS. An-Naml Ayat 23-26 (Ratu Balqis): 

هَا عَرْشٌ عَظِيْمٌ 
َ
ل ِ شَيْءٍ وَّ

 
ل
ُ
وْتِيَتْ مِنْ ك

ُ
هُمْ وَا

ُ
ةً تَمْلِك

َ
يْ وَجَدْتُّ امْرَا ِ

 اِن 

Artinya : Sesungguhnya aku mendapati ada seorang 
perempuan) yang memerintah mereka (penduduk negeri 
Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan memiliki 
singgasana yang besar. (23) 

هُمْ 
َ
عْمَال

َ
يْطٰنُ ا هُمُ الشَّ

َ
ِ وَزَيَّنَ ل مْسِ مِنْ دُوْنِ الِلّه هَا وَقَوْمَهَا يسَْجُدُوْنَ لِلشَّ وَجَدْتُّ

ا يَهْتَدُوْنَۙ  
َ
بِيْلِ فَهُمْ ل هُمْ عَنِ السَّ  فَصَدَّ

Artinya : Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan 
kaumnya sedang menyembah matahari, bukan Allah. Setan 
telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar terasa 
indah) bagi mereka sehingga menghalanginya dari jalan 
(Allah). Mereka tidak mendapat petunjuk. (24) 
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خْفُوْنَ وَمَا 
ُ
مُ مَا ت

َ
رْضِ وَيَعْل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال خَبْءَ فِى السَّ

ْ
ذِيْ يُخْرجُِ ال

َّ
ِ ال ه ا يسَْجُدُوْا لِلِّ

َّ
ل
َ
ا

 تُعْلِنُوْنَ 

Artinya : Mereka (juga) tidak menyembah Allah 
yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 
bumi) dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan yang kamu nyatakan. (25) 

عَظِيْمِ 
ْ
عَرْشِ ال

ْ
ا هُوَۙ رَبُّ ال

َّ
هَ اِل

ٰ
آٖ اِل

َ
ُ ل لِلّه

َ
 ا

Artinya : Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, 

Tuhan yang mempunyai ʻArasy yang agung.” (26) 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah yang Dominan: 

Ringkasan kisah, tanpa pendahuluan, imajinasi 
simbolik (singgasana), nilai tauhid eksplisit pada ayat 26: 
ayat 26 berfungsi sebagai kesimpulan teologis. 

QS. An-Naml Ayat 27-31 (Surat Sulaiman): 

ذِبِيْنَ 
ٰ
ك
ْ
نْتَ مِنَ ال

ُ
مْ ك

َ
صَدَقْتَ ا

َ
 سَنَنْظُرُ ا

َ
 قَال

Artinya : Dia (Sulaiman) berkata, “Kami akan 
memperhatikan apakah engkau benar atau termasuk orang-
orang yang berdusta. (27) 

 عَنْهُمْ فَانْظُرْ مَاذَا يَرْجِعُوْنَ 
َّ
يْهِمْ ثُمَّ تَوَل

َ
قِهْ اِل

ْ
ل
َ
كِتٰبِيْ هٰذَا فَا  اِذْهَبْ ب ِ

Artinya : Pergilah dengan (membawa) suratku ini, 
lalu jatuhkanlah kepada mereka. Kemudian berpalinglah 
dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka 
bicarakan!” (28) 
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رِيْمٌ  
َ
يَّ كِتٰبٌ ك

َ
قِيَ اِل

ْ
ل
ُ
يْٖٓ ا ِ
ؤُا اِن 

َ
مَل
ْ
يُّهَا ال

َ
تْ يٰٓا

َ
 قَال

Artinya : Dia (Balqis) berkata, “Wahai para 
pembesar, sesungguhnya telah disampaikan kepadaku 
sebuah surat yang penting.” (29) 

حِيْمِۙ   حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ يْمٰنَ وَاِنَّهٗ بِسْمِ الِلّه
َ
 اِنَّهٗ مِنْ سُل

Artinya : Sesungguhnya (surat) itu berasal dari 
Sulaiman yang isinya (berbunyi,) “Dengan nama Allah 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. (30) 

يْ مُسْلِمِيْنَ ࣖ  توُْنِ
ْ
يَّ وَأ

َ
وْا عَل

ُ
ا تَعْل

َّ
ل
َ
 ا

Artinya : Janganlah engkau berlaku sombong 
terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri!” (31) 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah yang Dominan: 

Klimaks pada isi surat, tanpa pendahuluan, 
penyisipan nilai dakwah tauhid, imajinasi dan visualisasi 
mengenai diplomasi politik 

QS. An-Naml Ayat 32-35 (Musyawarah Ratu Balqis): 

ى تشَْهَدُوْنِ  مْرًا حَته
َ
نْتُ قَاطِعَةً ا

ُ
مْرِيِْۚ مَا ك

َ
يْ فِيْٖٓ ا فْتُوْنِ

َ
ؤُا ا

َ
مَل
ْ
يُّهَا ال

َ
تْ يٰٓا

َ
 قَال

Artinya : Dia (Balqis) berkata, “Wahai para 
pembesar, berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini). 
Aku tidak pernah memutuskan suatu urusan sebelum kamu 
hadir (dalam majelisku).” (32) 
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مُرِيْنَ  
ْ
يْكِ فَانْظُرِيْ مَاذَا تَأ

َ
مْرُ اِل

َ
ا
ْ
ال سٍ شَدِيْدٍ ەۙ وَّ

ْ
وْا بَأ

ُ
ول
ُ
ا ةٍ وَّ وْا قُوَّ

ُ
ول
ُ
نُ ا حْ

َ
وْا ن

ُ
 قَال

Artinya : Mereka menjawab, “Kita memiliki 
kekuatan dan ketangkasan yang luar biasa (untuk 
berperang), tetapi keputusan berada di tanganmu. Maka, 
pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan.” (33) 

ذٰلِكَ  
َ
ةً ِۚوكَ

َّ
ذِل
َ
هْلِهَآٖ ا

َ
ةَ ا عِزَّ

َ
وْٖٓا ا

ُ
فْسَدُوْهَا وَجَعَل

َ
وْا قَرْيَةً ا

ُ
وْكَ اِذَا دَخَل

ُ
مُل
ْ
تْ اِنَّ ال

َ
قَال

وْنَ 
ُ
 يَفْعَل

Artinya :Dia (Balqis) berkata, “Sesungguhnya raja-
raja apabila menaklukkan suatu negeri, mereka tentu 
membinasakannya dan menjadikan penduduknya yang 
mulia jadi hina. Demikianlah yang mereka akan perbuat. 
(34) 

وْنَ 
ُ
مُرْسَل

ْ
ةٍ فَنٰظِرَةٌ ْۢبِمَ يَرْجِعُ ال يْهِمْ بِهَدِيَّ

َ
ةٌ اِل

َ
يْ مُرْسِل ِ

 وَاِن 

Artinya : Sesungguhnya aku akan mengirim utusan 
kepada mereka dengan (membawa) hadiah dan (aku) akan 
menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh para utusan 
itu.” (35) 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah yang Dominan: 

Ringkasan dialog politik, klimaks kebijaksanaan, 
nilai kepemimpinan, imajinasi dan visualisasi ruang istana. 

QS. An-Naml Ayat 36-37 (Penolakan Hadiah): 
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نْتُمْ 
َ
ا  
ْ
بَل مِْۚ 

ُ
تٰىك

ٰ
ا آٖ  مّ َِّ خَيْرٌ   ُ الِلّه تٰىنِ   

ٰ
ا فَمَآٖ  بِمَالٍ  وْنَنِ  تُمِدُّ

َ
ا  

َ
قَال يْمٰنَ 

َ
سُل جَاءَۤ  مَّا 

َ
فَل

مْ تَفْرَحُوْنَ  
ُ
تِك  بِهَدِيَّ

Artinya :.  Ketika (para utusan itu) sampai kepada 
Sulaiman, dia berkata, “Apakah kamu akan memberi harta 
kepadaku (sebagai hadiah)? Apa yang Allah berikan 
kepadaku lebih baik daripada apa yang Allah berikan 
kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 
(36) 

هُمْ   وَّ ةً 
َّ
ذِل
َ
ا نْهَآٖ  م ِ هُمْ  نُخْرِجَنَّ

َ
وَل بِهَا  هُمْ 

َ
ل  
َ
قِبَل ا 

َّ
ل نُوْدٍ  بِجُ هُمْ  تِيَنَّ

ْ
نَأ
َ
فَل يْهِمْ 

َ
اِل اِرْجِعْ 

 صٰغِرُوْنَ  

Artinya : Pulanglah kepada mereka (dengan 
membawa kembali hadiahmu)! Kami pasti akan 
mendatangi mereka dengan bala tentara yang tidak 
mungkin dikalahkan. Kami pasti akan mengusir mereka 
dari negeri itu (Saba’) dalam keadaan terhina lagi tunduk.” 
(37)) 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah yang Dominan: 

Kesimpulan ideologis, klimaks dakwah, dan nilai 
ketauhidan atas materi. 

QS. An-Naml Ayat 38-40 (Pemindahan Singgasana): 

يْ مُسْلِمِيْنَ  توُْنِ
ْ
نْ يَّأ

َ
 ا
َ
تِيْنِيْ بِعَرْشِهَا قَبْل

ْ
مْ يَأ

ُ
يُّك
َ
ؤُا ا

َ
مَل
ْ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

َ
 قَال

Artinya : Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para 
pembesar, siapakah di antara kamu yang sanggup 
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membawakanku singgasananya sebelum mereka datang 
menyerahkan diri?” (38) 

قَوِيٌّ  
َ
ل يْهِ 

َ
عَل يْ  ِ

قَامِكَِۚ وَاِن  مِنْ مَّ تَقُوْمَ  نْ 
َ
 ا
َ
بِه  قَبْل تِيْكَ 

ٰ
ا  
۠
نَا
َ
ا  ِ
ن  جِ
ْ
نَ ال م ِ عِفْرِيْتٌ   

َ
قَال

مِيْنٌ  
َ
 ا

Artinya : Ifrit dari golongan jin berkata, “Akulah 
yang akan membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri 
dari singgasanamu. Sesungguhnya aku benar-benar kuat 
lagi dapat dipercaya.” (39) 

مَّا  
َ
يْكَ طَرْفُكََۗ فَل

َ
نْ يَّرْتَدَّ اِل

َ
 ا
َ
تِيْكَ بِه  قَبْل

ٰ
 ا
۠
نَا
َ
كِتٰبِ ا

ْ
نَ ال مٌ م ِ

ْ
عِل ذِيْ عِنْدَهٗ 

َّ
 ال

َ
قَال

رَ  
َ
فُرَُۗ وَمَنْ شَك

ْ
ك
َ
مْ ا

َ
رُ ا

ُ
شْك

َ
يْٖٓ ءَا وَنِ

ُ
يَْۗ لِيَبْل ِ

 هٰذَا مِنْ فَضْلِ رَب 
َ
ا عِنْدَهٗ قَال هُ مُسْتَقِرًّ

ٰ
رَا

رُ 
ُ
رِيْمٌ   فَاِنَّمَا يشَْك

َ
يْ غَنِيٌّ ك ِ

فَرَ فَاِنَّ رَب 
َ
ِۚ وَمَنْ ك  لِنَفْسِه 

Artinya : Seorang yang mempunyai ilmu dari kitab 
suci) berkata, “Aku akan mendatangimu dengan membawa 
(singgasana) itu sebelum matamu berkedip.” Ketika dia 
(Sulaiman) melihat (singgasana) itu ada di hadapannya, dia 
pun berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
mengujiku apakah aku bersyukur atau berbuat kufur. Siapa 
yang bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. Siapa yang berbuat kufur, maka 
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.” (40) 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah yang Dominan: 

Klimaks eksplisit, imajinasi supranatural, ringkasan 
tindakan, dan nilai syukur (ayat 40). 

QS. An-Naml Ayat 41-44 (Hidayah Ratu Balqis): 
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ا يَهْتَدُوْنَ 
َ
ذِينَْ ل

َّ
وْنُ مِنَ ال

ُ
مْ تَك

َ
تَهْتَدِيْٖٓ ا

َ
هَا عَرْشَهَا نَنْظُرْ ا

َ
رُوْا ل ِ

 
 نكَ

َ
 قَال

Artinya : Dia (Sulaiman) berkata, “Ubahlah 
untuknya singgasananya, kita akan melihat apakah dia 
(Balqis) mengenali(-nya) atau tidak mengenali.” (41) 

ا   نَّ
ُ
مَ مِنْ قَبْلِهَا وكَ

ْ
عِل
ْ
وْتِيْنَا ال

ُ
نَّهٗ هُوَِۚ وَا

َ
ا
َ
تْ ك

َ
ذَا عَرْشُكَِۗ قَال

َ
هٰك

َ
 ا
َ
مَّا جَاءَۤتْ قِيْل

َ
فَل

 مُسْلِمِيْنَ  

Artinya : Ketika dia (Balqis) datang, ditanyakanlah 
(kepadanya), “Serupa inikah singgasanamu?” Dia (Balqis) 
menjawab, “Sepertinya ya. Kami telah diberi pengetahuan 
sebelumnya551) dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah).” (42) 

فِرِيْنَ 
ٰ
انَتْ مِنْ قَوْمٍ ك

َ
ِ َۗاِنَّهَا ك انَتْ تَّعْبُدُ مِنْ دُوْنِ الِلّه

َ
هَا مَا ك  وَصَدَّ

Artinya :Kebiasaannya (Balqis) menyembah selain 
Allah telah mencegahnya (dari tauhid). Sesungguhnya dia 
dahulu termasuk kaum yang kafir. (43) 

اِنَّهٗ   
َ
قَال سَاقَيْهَاَۗ  عَنْ  شَفَتْ 

َ
جَّةً وَّك

ُ
ل حَسِبَتْهُ  تْهُ 

َ
رَا مَّا 

َ
فَل رحَِْۚ  الصَّ ادْخُلِى  هَا 

َ
ل  
َ
قِيْل

 ِ ه يْمٰنَ لِلِّ
َ
مْتُ مَعَ سُل

َ
سْل

َ
مْتُ نَفْسِيْ وَا

َ
يْ ظَل ِ

تْ رَب ِ اِن 
َ
نْ قَوَارِيْرَ ەَۗ قَال دٌ م ِ رَّ َ

صَرحٌْ مُّّ

مِيْنَ ࣖ 
َ
عٰل
ْ
 رَب ِ ال

Artinya : Dikatakan kepadanya (Balqis), “Masuklah 
ke istana.” Ketika dia (Balqis) melihat (lantai istana) itu, dia 
menyangkanya kolam air yang besar. Dia menyingkapkan 
(gaun yang menutupi) kedua betisnya. Dia (Sulaiman) 
berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah lantai licin (berkilap) 
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yang terbuat dari kaca.” Dia (Balqis) berkata, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku. Aku 
berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan 
semesta alam.” (44) 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah yang Dominan: 

Kesimpulan spiritual, klimaks psikologis, imajinasi 
visual (istana kaca), dan nilai tauhid sebagai resolusi. 

QS. Saba Ayat 12-14 

QS. Saba Ayat 12: 

  ِ
ن  جِ
ْ
قِطْرَِۗ وَمِنَ ال

ْ
هٗ عَيْنَ ال

َ
نَا ل

ْ
سَل

َ
رَوَاحُهَا شَهْرٌِۚ وَا هَا شَهْرٌ وَّ يْحَ غُدُوُّ يْمٰنَ الر ِ

َ
وَلِسُل

عِيْرِ  مْرِنَا نُذِقْهُ مِنْ عَذَابِ السَّ
َ
ه َۗ وَمَنْ يَّزغِْ مِنْهُمْ عَنْ ا ِ

 بَيْنَ يَدَيْهِ بِاِذْنِ رَب 
ُ
عْمَل  مَنْ يَّ

Artinya : Bagi Sulaiman (Kami tundukkan) angin 
yang (jarak tempuh) perjalanannya pada waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu 
sore sama dengan perjalanan sebulan (pula)623) serta Kami 
alirkan cairan tembaga baginya. Sebagian dari jin ada yang 
bekerja di hadapannya dengan izin Tuhannya. Siapa yang 
menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami 
rasakan kepadanya azab (neraka) Sa‘ir (yang apinya 
menyala-nyala). 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: ayat ini langsung 
menyajikan kesimpulan berupa kekuasaan luar bias Nabi 
Sulaiman. Berawal dari Ringkasan Kisah: seluruh 
kekuasaan Nabi sulaiman diringkas dalam satu ayat yang 
padat dan simbolik. Berawal dari Adegan Klimaks: 
menundukkan angin dan jin merupakan puncak dramatik. 
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Tanpa Pendahuluan: langsung masuk pada inti. 
Keterlibatan Imajinasi Manusia: gambaran jarak tempuh 
angin dan cairan tembaga mengaktifkan imajinasi pembaca. 
Penyisipan Nilai Keagamaan: penegasan izin Allah dan 
ancaman azab meneguhkan nilai tauhid. 

QS. Saba Ayat 13: 

سِيٰتٍَۗ  ره وَقُدُوْرٍ  جوََابِ 
ْ
ال

َ
ك وَجِفَانٍ   

َ
وَتَمَاثِيْل حَارِيْبَ  مَّ مِنْ  يشََاءُۤ  مَا  هٗ 

َ
ل وْنَ 

ُ
يَعْمَل

وْرُ  
ُ
ك نْ عِبَادِيَ الشَّ  م ِ

ٌ
رًا َۗوَقَلِيْل

ْ
 دَاوٗدَ شُك

َ
ل
ٰ
وْٖٓا ا

ُ
 اِعْمَل

Artinya : Mereka (para jin) selalu bekerja untuk 
Sulaiman sesuai dengan kehendaknya. Di antaranya 
(membuat) gedung-gedung tinggi, patung-patung, piring-
piring (besarnya) seperti kolam dan periuk-periuk yang 
tetap (di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Daud 
untuk bersyukur. Sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 
banyak bersyukur. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: yang ditampilkan 
langsung hasil peradaban tanpa proses pembangunannya. 
Berawal dari Ringkasan Kisah: aktivitas besar diringkas 
melalui penyebutan objek-objek monumental. Berawal dari 
Adegan Klimaks: klimaks terletak pada pencapaian 
kemegahan fisik kerajaan. Tanpa Pendahuluan: langsung 
masuk pada hasil kerja. Keterlibatan Imajinasi Manusia: 
istilah metaforis seperti jifan kal-jawab memperkaya daya 
visual. Penyisipan Nilai Keagamaan: seruan syukur menjadi 
pesan utama. 

QS. Saba Ayat 14: 



643 
 

DOI: 10.46870/jstain.v7i2.1990  Fadilla Zahra, et all 

 

مَّ 
َ
تَهٗ ِۚفَل

َ
 مِنْسَا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
رْضِ تَأ

َ
ا
ْ
ا دَاۤبَّةُ ال

َّ
ٖٓ اِل ى مَوْتِه 

ٰ
هُمْ عَل

َّ
مَوْتَ مَا دَل

ْ
يْهِ ال

َ
مَّا قَضَيْنَا عَل

َ
ا  فَل

مُهِيْنَِۗ 
ْ
عَذَابِ ال

ْ
بِثُوْا فِى ال

َ
غَيْبَ مَا ل

ْ
مُوْنَ ال

َ
انُوْا يَعْل

َ
وْ ك

َّ
نْ ل

َ
نُّ ا جِ

ْ
نَتِ ال  خَرَّ تَبَيَّ

Artinya : Maka, ketika telah Kami tetapkan 
kematian (Sulaiman), tidak ada yang menunjukkan kepada 
mereka kematiannya itu, kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Ketika dia telah tersungkur, jin menyadari 
bahwa sekiranya mengetahui yang gaib, tentu mereka tidak 
berada dalam siksa yang menghinakan. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: ayat dibuka dengan 
ketetapan kematian sebagai penutup kisah. Berawal dari 
Ringkasan Kisah: peristiwa wafat dan dampaknya 
disampaikan secara singkat. Berawal dari Adegan Klimaks: 
klimaks muncul saat Nabi Sulaiman tersungkur dan jin 
menyadari keterbatasannya. Tanpa Pendahuluan: langsung 
kepada inti. Keterlibatan Imajinasi Manusia: symbol rayap 
yang memakan tongkat memperkuat efek dramatik. 
Penyisipan Nilai Keagamaan: ayat menegaskan bahwa ilmu 
ghaib hanyalah milik Allah. 

QS. Sad Ayat 30-40 

QS. Sad Ayat 30: 

ابٌَۗ   وَّ
َ
عَبْدُ َۗاِنَّهٖٗٓ ا

ْ
يْمٰنََۗ نِعْمَ ال

َ
 وَوَهَبْنَا لدَِاوٗدَ سُل

Artinya : Kami menganugerahkan kepada Daud 
(anak bernama) Sulaiman. Dia adalah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia sangat taat (kepada Allah) (Kemenag 
2019). 
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Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: ayat langsung 
menampilkan kesimpulan karakter Sulaiman sebagai 
hamba terbaik. Berawal dari Ringkasan Kisah: seluruh 
kerutamaan kepribadian diringkas dalam dua sifat utama. 
Berawal dari Adegan Klimaks: klimaks moral terletak pada 
penegasan kedekatan spiritual kepada Allah. Tanpa 
Pendahuluan: langsung masuk pada inti. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: imajinasi bekerja pada citra hamba yang 
ideal. Penyisipan Nilai Keagamaan: nilai ubudiyah dan 
inabah menjadi pesan utama. 

QS. Sad Ayat 31: 

يَادُۙ  جِ
ْ
فِنٰتُ ال ِ الصه

عَشِي 
ْ
يْهِ بِال

َ
 اِذْ عُرِضَ عَل

Artinya :  (Ingatlah) ketika pada suatu petang 
dipertunjukkan kepadanya (kuda-kuda) yang jinak, (tetapi) 
sangat cepat larinya. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: kecintaan duniawi 
ditampilkan sebagai fakta. Berawal dari Ringkasan Kisah: 
aktivitas besar diringkas dalam  satu adegan. Berawal dari 
Adegan Klimaks: pertemuan antara estetika dan kekuasaan. 
Tanpa Pendahuluan: langsung masuk pada adegan visual. 
Keterlibatan Imajinasi Manusia: gambaran kuda0kuda yang 
berlari cepat. Penyisipan Nilai Keagamaan: isyarat ujian 
kecintaan duniawi. 

QS. Sad Ayat 32: 

جَابَِۗ   حِ
ْ
ى تَوَارَتْ بِال يِْۚ حَته ِ

رِ رَب 
ْ
خَيْرِ عَنْ ذكِ

ْ
حْبَبْتُ حُبَّ ال

َ
يْٖٓ ا ِ
 اِن 

َ
 فَقَال
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Artinya : Maka, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
menyukai kesenangan terhadap yang baik (kuda) sehingga 
aku lalai mengingat Tuhanku sampai ia (matahari atau kuda 
itu) bersembunyi di balik tabir (hilang dari pandangan). 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: prioritas cinta kepada 
Allah ditegaskan. Berawal dari Ringkasan Kisah: proses 
refleksi batin tidak dijabarkan panjang. Berawal dari 
Adegan Klimaks: kesadaran setelah lalai. Tanpa 
Pendahuluan: langsung masuk pada inti. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: transisi senja memperkuat visualisasi. 
Penyisipan Nilai Keagamaan: nilai tauhid. 

QS. Sad Ayat 33: 

عْنَاقِ 
َ
ا
ْ
وْقِ وَال يَّ ِۚفَطَفِقَ مَسْحًا ْۢبِالسُّ

َ
وْهَا عَل  رُدُّ

Artinya : Bawalah semua kuda itu kembali 
kepadaku.” Lalu, dia mengusap-usap kaki dan leher (kuda 
itu). 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: tindakan korelatif 
ditampilkan langsung. Berawal dari Ringkasan Kisah: tidak 
ada detail teknis. Berawal dari Adegan Klimaks: adegan 
simbolik intens. Tanpa Pendahuluan. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: gerak tangan dan leher sebagai simbol. 
Penyisipan Nilai Keagamaan: penegasan disiplin spiritual. 

QS. Sad Ayat 34: 

نَابَ 
َ
ه  جَسَدًا ثُمَّ ا رْسِي ِ

ُ
ى ك

ٰ
قَيْنَا عَل

ْ
ل
َ
يْمٰنَ وَا

َ
ا سُل قَدْ فَتَنَّ

َ
 وَل
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Artinya : Sungguh, Kami benar-benar telah 
menguji Sulaiman dan Kami menggeletakkan(-nya) di atas 
kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), 
kemudian dia bertobat. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: ujian ilahi disampaikan 
sebagai ketetapan. Berawal dari Ringkasan Kisah: tidak 
dijelaskan bentuk ujian secara detail. Berawal dari Adegan 
Klimaks: kehadiran jasad di singgasana. Tanpa 
Pendahuluan. Keterlibatan Imajinasi Manusia: simbol 
tubuh tanpa ruh. Penyisipan Nilai Keagamaan: kekuasaan 
mutlak miilik Allah. 

QS. Sad Ayat 35: 

ابُ   وَهَّ
ْ
نْتَ ال

َ
نْْۢ بَعْدِيِْۚ اِنَّكَ ا حَدٍ م ِ

َ
ا يَنْْۢبَغِيْ لِا

َّ
كًا ل

ْ
 رَب ِ اغْفِرْ لِيْ وَهَبْ لِيْ مُل

َ
 قَال

Artinya : Dia berkata, “Wahai Tuhanku, ampunilah 
aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 
patut (dimiliki) oleh seorang pun sesudahku. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Pemberi.” 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: permohonan kerajaan 
unik. Berawal dari Ringkasan Kisah: doa mewakili visi 
kenabian. Berawal dari Adegan Klimaks: permintaan yang 
melampaui sejarah. Tanpa Pendahuluan. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: kerajaan tanpa banding. Penyisipan 
Nilai Keagamaan: kesadaran karunia Allah SWT. 

QS. Sad Ayat 36: 

صَابَۙ  
َ
مْرِه  رُخَاءًۤ حَيْثُ ا

َ
رِيْ بِا جْ

َ
يْحَ ت هُ الر ِ

َ
رْنَا ل  فَسَخَّ
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Artinya : Maka, Kami menundukkan kepadanya 
angin yang berembus dengan baik menurut perintahnya ke 
mana saja yang ia kehendaki. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: penundukan angin 
sebagai hasil akhir. Berawal dari Ringkasan Kisah: tidak ada 
proses detail. Berawal dari Adegan Klimaks: kuasa atas 
alam. Tanpa Pendahuluan. Keterlibatan Imajinasi Manusia: 
visualisasi angin bergerak secara teratur. Penyisipan Nilai 
Keagamaan: kepatuhan alam pada perintah Allah. 

QS. Sad Ayat 37: 

اصٍۙ   غَوَّ  بَنَّاءٍۤ وَّ
َّ
ل
ُ
يٰطِيْنَ ك  وَالشَّ

Artinya :  (Kami menundukkan pula kepadanya) 
setan-setan, semuanya ahli bangunan, dan penyelam. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: jin tunduk sepenuhnya. 
Berawal dari Ringkasan Kisah: aktivitas mereka diiringkas. 
Berawal dari Adegan Klimaks: peradaban supranatural. 
Keterlibatan Imajinasi Manusia: visualisasi bangunan dan 
laut. Penyisipan Nilai Keagamaan: kekuasaan bersumber 
hanya dari Allah SWT. 

QS. Sad Ayat 38: 

صْفَادِ  
َ
ا
ْ
نِيْنَ فِى ال خَرِيْنَ مُقَرَّ

ٰ
ا  وَّ

Artinya :  (Begitu juga setan-setan) lain yang terikat 
dalam belenggu. 
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Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: penaklukan total. 
Berawal dari Ringkasan Kisah. Berawal dari Adegan 
Klimaks: pembatasan kekuatan jahat. Tanpa Pendahuluan 
Keterlibatan Imajinasi Manusia: visualisasi belenggu dan 
rantai. Penyisipan Nilai Keagamaan: keadilan Allah. 

QS. Sad Ayat 39: 

مْسِكْ بِغَيْرِ حِسَابٍ 
َ
وْ ا

َ
 هٰذَا عَطَاؤُۤنَا فَامْنُنْ ا

Artinya : Inilah anugerah Kami. Maka, berikanlah 
(kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) 
tanpa perhitungan. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: karunia sebagai ujian. 
Berawal dari Ringkasan Kisah. Berawal dari Adegan 
Klimaks: kebebasan dalam tanggung jawab. Tanpa 
Pendahuluan. Keterlibatan Imajinasi Manusia: memberi 
atau menahan. Penyisipan Nilai Keagamaan: amanah 
kekuasaan.. 

QS. Sad Ayat 40: 

بٍ ࣖ  
ٰ
فٰى وَحُسْنَ مَا

ْ
زُل
َ
هٗ عِنْدَنَا ل

َ
 وَاِنَّ ل

Artinya : Sesungguhnya dia mempunyai kedudukan 
yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. 

Analisis Teknik Pemaparan Kisah: 

Berawal dari Kesimpulan: ayat ini menutup kisah 
dengan penegasan kedudukan mulia Nabi Sulaiman di sisi 
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Allah SWT. Berawal dari Ringkasan Kisah: seluruh 
perjalana kenabian dirangkum dalam satu penilaian ilahi. 
Berawal dari Adegan Klimaks: klimaks spiritual 
menggantikan klimaks kekuasaan. Tanpa Pendahuluan: 
penutup disampaikan secara langsung. Keterlibatan 
Imajinasi Manusia: gambaran kedekatan Allah bersifat 
metafisik. Penyisipan Nilai Keagamaan : akhir kisah 
menegasakan bahwasanya puncak kekuasaan adalah 
kedekatan kepada Allah SWT. 

KESIMPULAN 

             Berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kisah 
Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an, dapat disimpulkan bahwa naratif 
pemaparan kisah Nabi Sulaiman disampaikan secara tidak linear 
dan selektif, dengan penekanan pada pesan moral, spiritual, dan 
teologis, bukan pada kronologi peristiwa secara lengkap. Al-Qur’an 
tidak menghadirkan kisah Nabi Sulaiman sebagai cerita sejarah 
yang runtut dari awal hingga akhir, melainkan sebagai rangkaian 
fragmen kisah yang tersebar di beberapa surah. Setiap fragmen 
berdiri sendiri namun saling melengkapi, dan langsung mengarah 
pada inti peristiwa yang dianggap penting. Narasi sering dimulai 
dari hasil akhir suatu peristiwa, seperti penganugerahan ilmu, 
kekuasaan, atau kemampuan luar biasa, kemudian diikuti dengan 
respons Nabi Sulaiman yang menunjukkan sikap syukur, 
ketundukan, dan kesadaran akan ujian kekuasaan. Pola ini 
menunjukkan bahwa kisah Nabi Sulaiman tidak dimaksudkan 
untuk membangun alur dramatik semata, tetapi untuk 
mengarahkan pembaca pada pemaknaan nilai dan refleksi 
keimanan. 

             Adapun pola pemaparan kisah Nabi Sulaiman dalam Al-
Qur’an dapat dirumuskan ke dalam enam bentuk utama, yaitu: 
pemaparan yang berawal dari kesimpulan, ringkasan peristiwa, 
adegan klimaks, penyajian tanpa pendahuluan, pelibatan imajinasi 
manusia, serta penyisipan nilai keagamaan secara langsung. 
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Keenam pola tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan sering 
muncul secara bersamaan dalam satu ayat. Melalui pola ini, Al-
Qur’an menampilkan Nabi Sulaiman sebagai figur pemimpin ideal 
yang memiliki kekuasaan besar, namun tetap terikat oleh kesadaran 
spiritual dan tanggung jawab moral. Dengan demikian, kisah Nabi 
Sulaiman tidak hanya berfungsi sebagai narasi historis, tetapi 
sebagai medium pendidikan nilai yang mengajarkan keseimbangan 
antara kekuasaan, ilmu, dan ketundukan kepada Allah. Pola 
pemaparan semacam ini menunjukkan kekhasan stilistika Al-
Qur’an dalam menyampaikan kisah, yang efektif, padat, dan sarat 
makna. 
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